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ABSTRAK 

 

Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada perkembangan dinamis dan kontribusi nyata 

dari sektor perbankan.Salah satu dari kredit program pemerintah adalah Kredit Usaha Pembibitan Sapi yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 241/PMK.05/2011 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 131/PMK.05/2009 tentang Kredit Usaha Pembibitan Sapi dan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 12/Permentan/PD.0400/3/2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Pembibitan 

Sapi. Permasalahan disini adalah: a).Proses syarat pemberian kredit usaha pembibitan sapi (KUPS). b). 

Pelaksanaan kredit usaha pembibitan sapi (KUPS) jika dikaitkan dengan aturan dan ketentuan yang 

berlaku.Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis yang bersifat deskriptif. Data 

penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan studi 

dokumen. Pengolahan data dilakukan dalam dua proses yaitu editing dan analisis data. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan hasilpenelitian penulis menyimpulkan bahwa 

proses syarat pemberian kredit usaha pembibitan sapi (KUPS) antara lain: a). Persyaratan permohonan bagi 

kelompok atau gabungan kelompok peternak. b). Persyaratan dokumen permohonan kredit bagi kelompok 

atau gabungan kelompok peternak. c). Struktur dan ketentuan kredit. d). Prosedur pemberian kredit usaha 

pembibitan sapi (KUPS), pelaksanaan kredit usaha pembibitan sapi (KUPS) jika dikaitkan dengan aturan dan 

ketentuan yang berlaku yaitu telah berjalan sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku yang telah 

disepakati oleh pihak debitur dan kreditur. Namun pada saat pelaksanaan kredit usaha pembibitan sapi 

(KUPS) tersebut terdapat beberapa kendala atau masalah yang dihadapi oleh para pihak, seperti: a). Objek 

(Sapi) sakit. b). Objek (Sapi) Mati/Musnah. c). Debitur meninggal dunia sebelum pelaksanaan perjanjian 

kredit usaha pembibitan sapi berakhir. d). Debitur terlambat atau lalai dalam membayarkan angsuran kredit. 

Saran yang dapat dikemukakan yaitu: a). Untuk pihak bank agar dalam proses syarat pemberian kredit usaha 

pembibitan sapi (KUPS) tersebut agar lebih mempermudah persyaratan kepada nasabah debitur namun tidak 

bertentangan dengan aturan-aturan yang berlaku dan agar pada saat pembelian sapi-sapi yang akan dibibitkan 

oleh debitur pihak bank hendaknya didampingi oleh dinas terkait seperti dinas peternakan untuk mengurangi 

resiko yang akan ditanggung oleh kedua belah pihak. b). Untuk pihak nasabah agar lebih memperhatikan 

aspek-aspek pelaksanaan kredit usaha pembibitan sapi (KUPS) sesuai dengan aturan dan ketentuan yang 

berlaku. 
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